Laporan Pengabdian Kepada Masyarakat

Sosialisasi Fikih tentang Hidup Bersih
di Kos Perempuan

Disampaikan pada Hari Sabtu, 09 Mei 2026
Oleh : Shafra, M. Ag

{

SJECH M. DJAMIL DJAMBEK
BUKITTINGGL

Universitas Islam Negeri (UIN)
Sjech M. Djamil Djambek
Bukittinggi



1.Surat tugas

wE -~ l}.L vz 1480 Surat Tugas PKM dengan judul Sosialisasi Fikih tentang Hidup Bersih di Kos Perempuan.pdf - Nitro Pro
Convert  Review  Pagelayout  Forms  Share  Erase  Protet  Help
&7 Hand Rotate 1
Edit Ik IT *,’ Ek @' '@ '@ A Delete +IW
Select Type QuickSign | PDF Combine  To  To | Highlight | Insert dd
(&, Zoom ~ - Text - - Word  Excel [2- Extract Tools
Tools Create Convert Review Page Layout Favorite Tools A
E [#] 1480 Surat Tugas PKM dengan judul.. X -
[, -
L} KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
s @]‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
R SJECH M. DJAMIL DJAMBEK BUKITTINGGI
uin gy vesor by v My bt U
e AT RS AT
SURAT TUGAS
Nomor : - 14RYUn 2601, 2052026
Merirbsng 1. Borwa dalam rangkn memenuh T Dharma Perguruan Tigoi Pada UM
Sjoch M. D diogsl
2 o

o 5
e ————

Dasar 1. Sural Izin Paneifian dari Leribaga Pensilian dan Pesgabdian Masyarakal
(LPEM) U Seeh M. Djsw  Djambek  Buting Mo
B.310Un.28 STLOWDS2126 tanggal 4 Mal 2026
2. Iesiruksi Piinan UIN Sioch M.Djars! Diaimosk Bukitiogs

Membori Tugas
Kopacks Shafia, M. Ag | MIEIHIOH. 1 F74QB052000052002 { Basan
Uni 1 jeban PO : Solaloas FHin

Porsmpuant, pada tanggel 03 Ml 2026 3 03 Mef 2026 dengan Jumlah
Diara .1 504,006 -

2, SN 18ROFAN 564G MEI3HSMEKAN KaLLan OMIEKSLE

Bukitingg, 12 Med 2026

Rk

Aun. Rokior,
Kepala B0 UAPK

B

e s s o

e
.

1EFT [ ] — [=] - ——— + e

ma s 008 @ 4@ ~ DG RS zaj;al;azs i

2. Materi
Hidup Bersih dalam Perspektif Fikih

Dalam perspektif fikih Islam, hidup bersih (2di)) merupakan bagian integral dari ajaran agama yang
tidak hanya berkaitan dengan kesehatan fisik, tetapi juga kesucian spiritual dan kualitas kehidupan sosial.
Kebersihan menempati posisi yang sangat penting karena menjadi syarat sah berbagai ibadah, seperti
shalat, thawaf, dan beberapa bentuk ibadah lainnya. Oleh karena itu, para ulama fikih menjadikan
pembahasan tentang thaharah (bersuci) sebagai bab pertama dalam kitab-kitab fikih, menunjukkan bahwa
kebersihan merupakan fondasi bagi pelaksanaan syariat Islam secara keseluruhan.

Konsep hidup bersih dalam fikih berangkat dari prinsip thaharah, yaitu menghilangkan hadas dan najis
dari badan, pakaian, serta tempat yang digunakan untuk beribadah. Allah Swt. berfirman:

"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan
diri." (QS. al-Bagarah [2]: 222).

Ayat ini menunjukkan bahwa kebersihan tidak hanya bernilai fisik, tetapi juga memiliki dimensi spiritual
yang mendatangkan kecintaan Allah. Karena itu, menjaga kebersihan dipandang sebagai bentuk ketaatan
dan ibadah.



Dalam fikih, kebersihan dapat dibedakan menjadi beberapa aspek. Pertama, kebersihan badan, yang
diwujudkan melalui wudu, mandi wajib, mandi sunnah, memotong kuku, mencukur bulu ketiak,
mencukur bulu kemaluan, dan menjaga kesehatan tubuh secara umum. Rasulullah % bersabda:

"Lima perkara termasuk fitrah: khitan, mencukur bulu kemaluan, memotong kuku, mencabut bulu ketiak,
dan memendekkan kumis.” (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menunjukkan bahwa Islam mengajarkan kebersihan personal sebagai bagian dari fitrah manusia.

Kedua, kebersihan pakaian. Fikih mewajibkan pakaian yang digunakan untuk shalat terbebas dari najis.
Dasarnya adalah firman Allah Swt.:

"Dan pakaianmu bersihkanlah." (QS. al-Muddatsir [74]: 4).

Para ulama menafsirkan ayat ini sebagai perintah menjaga kebersihan pakaian dari kotoran dan najis
sehingga layak digunakan dalam ibadah maupun kehidupan sehari-hari.

Ketiga, kebersihan lingkungan. Islam tidak hanya menekankan kebersihan individu, tetapi juga
kebersihan ruang publik. Rasulullah ¥ bersabda:

"Menyingkirkan sesuatu yang mengganggu dari jalan adalah sedekah." (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menunjukkan bahwa menjaga kebersihan lingkungan merupakan bentuk tanggung jawab sosial
dan memiliki nilai ibadah. Dalam konteks modern, menjaga kebersihan lingkungan dapat diwujudkan
melalui pengelolaan sampah, menjaga sanitasi, mencegah pencemaran air dan udara, serta menciptakan
lingkungan yang sehat dan nyaman bagi masyarakat.

Keempat, kebersihan makanan dan minuman. Fikih mengatur bahwa makanan dan minuman yang
dikonsumsi harus halal dan thayyib (baik serta bersih). Allah Swt. berfirman:

"Makanlah dari apa yang ada di bumi yang halal lagi baik." (QS. al-Bagarah [2]: 168).

Prinsip thayyib mengandung makna bahwa makanan tidak hanya halal secara hukum, tetapi juga bersih,
sehat, dan tidak membahayakan tubuh manusia.

Dari sudut pandang maqasid al-syari‘ah, hidup bersih berkaitan erat dengan tujuan syariat dalam menjaga
jiwa (hifz al-nafs) dan menjaga kesehatan manusia. Lingkungan yang bersih dapat mencegah penyakit,
meningkatkan kualitas hidup, serta menciptakan kemaslahatan bagi individu dan masyarakat. Karena itu,
kebersihan bukan sekadar anjuran etika, melainkan bagian dari kewajiban agama yang mendukung
terwujudnya kemaslahatan umum.

Dengan demikian, hidup bersih dalam perspektif fikih merupakan manifestasi dari konsep thaharah yang
mencakup kebersihan badan, pakaian, tempat, lingkungan, serta makanan dan minuman. Kebersihan tidak
hanya menjadi syarat ibadah, tetapi juga sarana mewujudkan kesehatan, kenyamanan, dan kemaslahatan
sosial. Oleh sebab itu, menjaga kebersihan merupakan bentuk pengamalan syariat Islam yang memiliki
nilai ibadah sekaligus manfaat praktis bagi kehidupan manusia.
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